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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh Model
Pembelajaran Quantum Teaching berbasis TANDUR terhadap kompetensi siswa
pada mata pelajaran Teknologi Jaringan Berbasis Luas (WAN). Penelitian
dilaksanakanan di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Banda Aceh dan populasi
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ)
di SMKN 1 Banda Aceh yang berjumlah 65 siswa TKJ. Teknik pengambilan
sampel menggunakan sampling jenuh yang menjadikan seluruh siswa kelas XI TKJ
1 yaitu 32 siswa dan XI TKJ 2 yaitu 33 siswa sebagai sampel. Data yang diambil
pada penelitian ini menggunakan data primer dengan penyebaran kuesioner kepada
seluruh responden. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis
regresi linear sederhana dengan alat analisis data SPSS V.29. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa Model Pembelajaran Quantum Teaching berbasis TANDUR
berpengaruh terhadap kompetensi siswa pada mata pelajaran Teknologi Jaringan
Berbasis Luas (WAN). Secara parsial variabel model pembelajaran Quantum
Teaching berbasis TANDUR berpengaruh signifikan terhadap kompetensi siswa
pada mata pelajaran Teknologi Jaringan Berbasis Luas (WAN) dengan tarag nilai
signifikansi 0,001 (< 0,005). Maka, dapat disimpulkan bahwa Model Pembelajaran
Quantum Teaching Berbasis TANDUR berpengaruh terhadap kompetensi siswa
pada mata pelajaran Teknologi Jaringan Berbasis Luas (WAN) di Sekolah
Menengah Kejuruan Negeri 1 Banda Aceh.



KATA PENGANTAR

Puji syukur diucapkan kehadirat Allah SWT atas segala rahmat yang telah
diberikan sehingga Skripsi ini dapat tersusun sampai dengan selesai. Shalawat
beserta salam senantiasa tercurahkan kepada pangkuan alam Nabi Muhammad
SAW. Tidak lupa pula kami mengucapkan terima kasih terhadap bantuan dari pihak
yang telah berkontribusi dengan memberikan sumbangan baik pikiran maupun
materinya. Penulis mengucapkan terima kasih kepada:

1. Kedua orang tua, Bapak dan Ibu yang telah memerika segalanya selama
menjalani pendidikan.

2. Ibu Mira Maisura, M.Sc selaku Ketua Program Studi Pendidikan Teknologi
Informasi sekaligus dosen pembimbing 1 skripsi atas kesempatan dan bimbingan
yang diberikan kepada penulis dalam melakukan penelitian dan memperoleh
informasi yang diperlukan selama menyelesaikan skripsi ini.

3. Bapak Aulia Syarif Aziz, S.Kom, M.Sc sebagai Dosen Pembimbing 2 skripsi
yang telah memberikan arahan dan semangat dalam menyelesaikan skripsi.

4. Bapak/Ibu Dosen Program Studi Pendidikan Teknologi Informasi yang telah
mendidik dan memberikan bimbingan selama masa perkuliahan.

5. Teman-teman seperjuangan yang telah memberikan dukungan dan semangat
dalam menyelesaikan skripsi ini.

Meskipun telah berusaha menyelesaikan skripsi sebaik mungkin, penulis
menyadari bahwa skripsi ini masih ada kekurangan. Oleh karena itu, penulis
mengharapkan Kritik dan saran yang membangun dari para pembaca guna
menyempurnakan segala kekurangan dalam penyusunan skripsi ini. Akhir kata,
Penulis berharap semoga skripsi ini berguna bagi para pembaca dan pihak-pihak
lain yang berkepentingan. Semoga Allah SWT meridhai penulisan ini dan
senantiasa memberikan Rahmat dan hidayah-Nya kepada kita semua. Aamiin ya

Rabbal ‘alamin.

Banda Aceh, 28 April 2023

Silmi Aulia

Vi



DAFTAR ISl

HALAMAN SAMPUL JUDUL .....cccoviiiiiieiecccese e i
LEMBAR PENGESAHAN PEMBIMBING .......c.cccooeiiiiieciceceeie s ii
LEMBAR PENGESAHAN SIDANG ......ccooiitiiiiiieiee e iii
LEMBAR PERNYATAAN KEASLIAN ....ccoiiiiiieee e iv
ABSTRAK .o %
KATA PENGANTAR ...ttt Vi
DAFTAR IS ..ottt vii
DAFTAR TABEL.....ooiiei it iX
DAFTAR GAMBAR ...ttt ittt X
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt Xi
BAB 1  PENDAHULUAN.......ccciii ittt sttt sae s 1
1.1 Latar Belakang........ccooveiieiiiicieececc s, 1

1.2 JRumusan Masalaghy... 3-8 Rt e e, 4

1& TujuanPenelitiap &1 EX- - B 0. %1 -3 4

1.4 Batasap Penelitignf...4. L8..BL A X B 4

1.5 ManfagnPenelitiag "> A8 B4 K. g 8. .. ........F. ... 5

1.6 Relevansi Penelitian Terdahulu ...........ccocoveriiiiiiiiiiiieieee, 6

1.7 Sistematika PENUIISAN .............cccooiiiiiiiiee i 9

BAB Il LANDASAN TEORITIS ..cooii i 11
2.1 Model Pembelajaran ........cccuceuecieiieciinneiiseseseeesnae s 11

2.1.1 Definisi Model Pembelajaran .........ccooceveieienininseeieniennenns 11

2.1.2 Fungsi dan Ciri-ciri Model Pembelajaran ...........c..ccccooeeene. 12

2.1.3 Pendekatan Pembelajaran ..........ccoceoereienieieniininieeieen 13

2.1.4 Metode Pembelajaran ...........cccooiiiiiiinnenie e 14

2.1.5 Strategi Pembelajaran..............ccccoovoviiieenience s 15

2.1.6 Taktik Pembelajaran.........ccccoceeveerviiesieesieenesiese e 17

2.2 Quantum TeaChING....coceiviviriiiisesieei e s 17

2.2.1 Definisi Quantum Teaching........ccccuvereerenienieenine e 18

2.2.2 Asas Utama dan Prinsip-prinsip Quantum Teaching ........... 22

2.2.3 Kerangka Rancangan Quantum Teaching...........c..cccccoeunne. 24

2.2.4 Kelebihan dan Kekurangan Quantum Teaching................... 27

2.3 Teknologi Jaringan Berbasis Luas (WAN).......cccooevininenencnene 27

2.3.1 Definisi JAringan.........ccovriririeienieiese e 27

2.3.2 Jenis-Jenis Jaringan ..........cccccceieeiueeiieiie e 28

2.4 KOMPELENSI ....ecvviiiieii ettt nne e 29

2.4.1 Definisi KOMPEeNSi......ccveiveieiieiieee s 29

2.4.2 Karakter KOMPEteNSI........coovririiieiiieie e 30

vii



2.5 Hipotesis Penelitian ... 31

BAB Il METODE PENELITIAN ..ottt 33
3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian............ccccooevinineniiieninieicieen, 33
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian ...........ccocvvviiiiniinineeeeecee, 33
3.3 Subyek Penelitian dan Sumber Data .........c.ccccevcvvveiieieeiececeene, 34
3.4 Teknik Pengumpulan Data..........cccoevereineenenie e 36
3.5 Definisi Operasional Variabel ............c.ccccooviiiiiiiiiiceicceeen, 39
3.6 Teknik AnalisisS Data.........cccvuirieiiiiienisie s 40
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ........ccoooviiieiiiese e 42
4.1 HaSil PENEITIAN. ......oiii it 42
4.1.1 Gambaran Umum Penelitian.........ccccooeviiiniiiiiiiceee, 42
4.1.2 Karakteristik ReSPONAEN ........c.cccvevieiiiieiiec e, 42
4.1.3 ANaliSIS Data......ccveviiiiieiieie e 44
4.2 ffembahasan.....g ... ;- 0. B8 ceereeeseamee B e 52

4.2.1 Pengaruh Model Pembelajaran Quantum Teaching
Berbasis TANDUR terhadap Kompetensi Siswa................. 52
BABY KESIMPULAN DAN SARAN ..ot 59
Sl CE e TR % s e A A . 59
DI2aSaranse ... %Y. gl . F _F SRR ... 59
DAFTAR PUSTAKA ...ttt ettt sbe bt 61
LAMPIRAN-LAMPIRAN ......oiiii it esie st sna e ae et sne e e 66
RIWAYAT HIDUP PENULIS.......cooitiiiiiiiieiie e 77

viii



DAFTAR TABEL

Tabel 1.1 Relevansi Penelitian Terdahulu ............cccoooveviiiinieiicc e, 6
Tabel 3.1 Kegiatan Penelitian ...........ccocooiiiieiiieie e 34
Tabel 3.2 Sampel Penelitian............ccccooviiiiiiiiiic e 36
Tabel 3.3 Kisi-KiSi KUBSIONET .........cccoiiiiiiiiiieese e 37
Tabel 3.4 SKor Nilai PErnyataan ...........cocooveeeieieneienisesiseeeee e 38
Tabel 3.5 Operasional Variabel Penelitian...........c.ccoovvviineninieniiicceee, 39
Tabel 4.1 Jenis Kelamin ReSPONAEN ...........ccimnreiiiiiiiieicicse e 43
Tabel 4.2 Jumlah Kelas ReSPONden .........cooveivieiiiiiic i 43
Tabel 4.3 Hasil Uji Validitas...........coviieiieieiieieese e cisie e se e 45
Tabel 4.4 Hasil Uji Reliabilitas............ccooiiiiiiiiiiiieiiisisie s 47
Tabel 4.5 Hasil Uji NOrMAlItas ........cc.cccoiieiiiiriiniiie e 48
Tabel 4.6 Tabel Nilai R-SQUATE ...........ccooiiiiiieieeie e 50
Tabel 4.7 Hasil Uji Regresi Linear Sederhana.............cccccocevveiviieineneneennnn, 51



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Model Pembelajaran...........cccoovvveiieiiiiiniieiece e 11
Gambar 2.2 Asas Utama Quantum Teaching.........cccccevvvevereervereesiieseereseens 23
Gambar 2.3 Hipotesis Penelitian...........cccovvieeeveereiie s 31




DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1.1 Surat Keputusan Pembimbing SKripsi.........c.cccooevvienencncnenn. 66
Lampiran 1.2 Surat Izin Penelitian dari Dekan FTK UIN Ar-Raniry.............. 67
Lampiran 1.3 Surat Izin Penelitian dari Dinas Pendidikan Banda Aceh ......... 68
Lampiran 1.4 Surat telah Selesai Penelitian dari SMKN 1 Banda Aceh. ......... 69
Lampiran 1.5 Kuesioner Penelitian.......c....cccvvereiiieninininseeee e 70
Lampiran 1.6 Hasil Analisis Data Variabel X .........cccccoooveiiiiiiineieiieieeien, 74
Lampiran 1.7 Hasil Analisis Data Variabel Y ............cccociiiiiniininc i 75
Lampiran 1.8 Dokumentasi Kegiatan Penelitian ............ccccceveeviveieeresiennennn. 76

Xi



BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 (Sisdiknas) menyatakan bahwa
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana dalam mewujudkan pembelajaran
kepada siswa secara aktif mengembangkan potensi diri, memiliki akhlak mulia,
kepribadian, keagamaan, keterampilan bagi dirinya, bangsa, dan negara [1].
Dengan kata lain, pendidikan merupakan perubahan perilaku individu atau
kelompok melalui proses pembelajaran sesuai dengan tujuan pendidikan [2].

Dewasa ini, dengan berkembangnya teknologi informasi, sistem penyebaran
informasi yang cerdas diperlukan hampir di semua bidang industri dan non-industri.
Sistem kecerdasan ini melibatkan pertukaran informasi dan data melalui jaringan di
mana komputer terhubung sebagai alat pengolah data. Jaringan komputer
dimanfaatkan sebagai sarana berkomunikasi dan menerima informasi, yang
menghubungkan komputer melalui jarak dengan skala yang luas yaitu disebut
jaringan berbasis luas atau Wide Area Network (WAN) [3].

Wide Area Network (WAN) merupakan jenis jaringan komputer yang
mencakup letak geografis dalam skala luas. Seperti negara, benua, atau bahkan
seluruh dunia. Jaringan ini memungkinkan komunikasi antara perangkat yang
terpisah secara geografis serta terhubung melalui jaringan publik seperti Internet,
fiber optic, dan jalur satelit [4]. Oleh karena itu, sumber daya manusia (SDM) yang

memiliki keahlian pada bidang jaringan sangat dibutuhkan, seperti mengoperasikan



jaringan yang terhubung antara kantor pusat pada kantor cabang, dan sebagai
penghubung office computer client dengan office servers [5].

Mata pelajaran Teknologi Jaringan Berbasis Luas (WAN) merupakan mata
pelajaran yang menjelaskan materi dasar teori dari jaringan sampai bagaimana
mendesain jaringan itu sendiri. Proses belajar siswa mengenai dasar teori dari
jaringan WAN tersebut bisa dikuasai oleh siswa Teknik Komputer dan Jaringan
(TKJ) agar terus berproses dan mengembangkan skill-nya terhadap bidang
keilmuan jaringan, sehingga siswa lulusan Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ)
mampu menjadi teknisi jaringan handal yang dapat berkontribusi besar terhadap
kemajuan dan tantangan di masa mendatang [6]. Oleh karena itu, seorang guru yang
mengajar bidang Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ) yang handal sangat
dibutuhkan guna membentuk siswa yang kompeten di bidang Teknik Komputer dan
Jaringan (TKJ). Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ) merupakan ilmu kompleks
yang membutuhkan konsentrasi dan komitmen tinggi untuk bisa dikuasai, hadirnya
guru yang handal pada bidang ini akan sangat berdampak positif terhadap
kompetensi siswa pada mata pelajaran Teknik Komputer dan Jaringan (WAN) [7].

Kompetensi merupakan perpaduan antara pengetahuan, keterampilan, nilai
dan sikap yang tercermin dalam kebiasaan berpikir dan bertindak. Hal ini
dimaksudkan untuk memudahkan pencapaian memahami kompetensi [8]. Untuk
mencapai tujuan pendidikan yang baik guna menciptakan generasi siswa yang
mumpuni pada bidangnya, khususnya dalam bidang Teknik Komputer dan Jaringan
(TKJ). Maka, diperlukannya suatu sistem pembelajaran yang efektif dan efisien

guna mencapai target kompentesi siswa ajar yang sesuai dengan perkembangan



sistem pendidikan terkini. Proses belajar mengajar merupakan bagian pembelajaran
dan inti dari keseluruhan proses pendidikan, dapat dikatakan pula bahwa belajar
berarti usaha untuk merubah perilaku menjadi lebih baik supaya tercapai tujuan
pendidikan. Guru Memiliki tugas dan peran sendiri untuk membimbing siswa pada
proses pembelajaran supaya mencapai tujuannya [9].

Berdasarkan uraian tersebut, maka dibutuhkan inovasi pembelajaran yang
efektif untuk mendorong tercapainya kompetensi siswa pada mata pelajaran
Teknologi Jaringan Berbasis Luas (WAN), salah satunya adalah model
pembelajaran Quantum Teaching. Dapat dikatakan bahwa Quantum Teaching
merupakan pengubahan berbagai interaksi yang terjadi di dalam kelas dan di sekitar
momen pembelajaran. Interaksi ini mencakup unsur-unsur pembelajaran yang
efektif dalam meningkatnya kompetensi siswa, setiap bagian Quantum Teaching
menggunakan prinsip komunikasi yang efektif dan didasarkan pada rancangan
pembelajaran Quantum Teaching yang di kenal dengan TANDUR (Tumbuhkan,
Alami, Namai, Demonstrasikan, Ulangi, Rayakan) [10].

Berdasarkan observasi peneliti di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1
Banda Aceh yang bertempat di jalan Sultan Malikul Saleh, Lhong Raya, Kec.
Banda Raya, Kota Banda Aceh. Dengan mewawancarai salah satu pengajar di
sekolah tersebut yang bernama bapak Muhammad Dzakiyuddin S.Pd. Peneliti
mendapati beberapa permasalahan terkait kompetensi belajar siswa berupa motivasi
dan keberhasilan belajar siswa yang masih rendah khususnya pada mata pelajaran
Teknologi Jaringan Berbasis Luas (WAN). Hal ini dipengaruhi oleh beberapa hal,

yaitu: kurangnya motivasi di kalangan siswa, siswa jarang bertanya meskipun guru



sering menawarkan kemungkinan untuk mengajukan pertanyaan yang tidak
dimengerti, siswa berbicara sendiri ketika guru menjelaskan materi, selain itu mata
pelajaran Teknologi Jaringan Berbasis Luas (WAN) yang dijelaskan lebih
berorientasi pada kemampuan mengingat, sehingga tidak semua siswa mampu
mencerna materi pembelajaran yang diberikan oleh guru.

Sehubungan dengan paparan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk
meneliti lebih dalam mengenai “Pengaruh Model Pembelajaran Quantum Teaching
Berbasis TANDUR terhadap Kompetensi Siswa pada Mata Pelajaran Teknologi
Jaringan Berbasis Luas (WAN) di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Banda
Aceh”.

1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana pengaruh model pembelajaran Quantum Teaching berbasis
TANDUR terhadap kompetensi siswa pada mata pelajaran Teknologi Jaringan
Berbasis Luas (WAN) di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Banda Aceh?

1.3 Tujuan Penelitian

Mengetahui pengaruh model pembelajaran Quantum Teaching berbasis
TANDUR terhadap kompetensi siswa pada mata pelajaran Teknologi Jaringan
Berbasis Luas (WAN) di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Banda Aceh.

1.4 Batasan Penelitian

Adapun batasan dari penelitian ini yaitu, sebagai berikut:

1. Model pembelajaran Quantum Teaching berbasis TANDUR

mengedepankan interaksi-interaksi di dalam kelas dan di sekitar momen

belajar dalam mengembangkan potensi siswa.



2. Kompetensi siswa mengacu pada kemampuan, keterampilan,
pengetahuan, dan sikap yang harus dimiliki siswa serta termasuk variabel
yang umum digunakan dalam penelitian-penilitian sebelumnya dan masih
relevan untuk digunakan pada penelitian ini.

3. Mata pelajaran Teknologi Jaringan Berbasis Luas (WAN) di Sekolah
Menengah Kejuruan Negeri 1 Banda Aceh merupakan mata pelajaran bagi
siswa kelas XI bidang Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ) yang
menjelaskan materi dasar jaringan.

1.5 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah dan mengembangkan
wawasan ilmiah yang berkaitan dengan seberapa besar pengaruh model
pembelajaran Quantum Teaching terhadap kompetensi siswa pada mata
pelajaran Teknologi Jaringan Berbasis Luas (WAN) di Sekolah Menengah
Kejuruan Negeri 1 Banda Aceh.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Hasil penelitian ini memberikan manfaat, sumbangsih atau masukan-
masukan bagi guru saat mengajar, bahwa model pembelajaran Quantum

Teaching berbasis TANDUR merupakan salah satu alternatif bagi guru dalam

meningkatkan kompetensi siswa pada mata pelajaran Teknologi Jaringan

Luas (WAN) di SMKN 1 Banda Aceh.



b. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi peneliti sendiri dan peneliti
di masa mendatang untuk menambah wawasan serta pengetahuan dalam

bidang pendidikan termasuk pedagogik mengenai model Quantum Teaching

berbasi TANDUR terhadap kompetensi siswa.

1.6 Relevansi Penelitian Terdahulu

Tabel 1.1 Relevansi Penelitian Terdahulu

No

Judul

Metode Penelitian

Hasil Penelitian

Penerapan Model
Pembelajaran
Quantum
Teaching Pada
Pelajaran
Teknologi Mesin
Siswa Kelas X TP
SMK
Muhammadiyah 3
Yogyakarta

Penelitian
Tindakan Kelas
(PTK).
Deskriptif
kuantitatif.

Permasalahan yang terjadi pada
penelitian ini, sering kali siswa
siswa

malas-malasan di kelas,

mencontek  tugas  temannya.
Pembelajaran seperti ini tidak ada
sama sekali niat untuk belajar.
dibutuhkan

metode pembelajaran yang positif

Oleh karena itu,
yaitu model Quantum teaching.
Subjek yaitu siswa kelas X TP 2
berjumlah 27 siswa. Hasil
penelitian diperoleh peningkatan
prestasi hasil belajar siswa yaitu
siklus | persentase belajar siswa

63% dan Siklus 11 82%.

Penerapan Model
Pembelajaran
Quantum
Teaching
terhadap Hasil

Quasi eksperiment.

Permasalahan dalam penelitian ini,
dalam pembelajaran guru hanya
memberi ceramah dan siswa
mendengarkan. Hal ini membuat

siswa cenderung lupa yang mereka




Belajar Siswa di
SMKN 1
Patumbak

dengar. Dibutuhkannya model
pembelajaran yang tepat Yyaitu
model Quantum teaching.
Populasi seluruh siswa X1 RPL
dengan teknik purposive random
sampling. Hasil penelitian analisis
uji hipotesis diperoleh thitung > Wi

(5.2 > 1.67).

Pengaruh
Penerapan Model
Quantum
Teaching
Terhadap Hasil
Belajar Siswa
Pada Mata
Pelajaran Instalasi
LAN di SMKN 1

Rao Selatan.

Pree Experiment.

Rancangan The
Static Group
Comparison

Design.

Permasalahan dalam penelitian ini,
Guru hanya menjelaskan materi
dan siswa bersifat pasif sehingga
suasana pembelajaran menjadi
kurang menarik dan
membosankan. Oleh karena itu,
dibutuhkannya salah satu model
pembelajaran yang positif dalam
pembelajaran  yaitu  Quantum
Teaching. Populasi seluruh siswa
kelas XI TKJ, pengambilan sampel
random, dan terpilih kelas XI TKJ
2 = kelas eksperiment dan kelas XI
TKJ 1 = Hasil

kelas

kelas control.

analisis nilai rata-rata
eksperiment > kelas kontrol =

77,71 > 71,57.




Dari hasil pada tabel di atas mengenai relevansi penelitian terdahulu, terdapat
beberapa perbedaan dengan penelitian dari skripsi ini. Dapat dikatakan bahwa yang
membedakan penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya adalah:

1. Lokasi penelitian pada skripsi ini, dilaksanakan di Sekolah Menengah
Kejuruan Negeri 1 Banda Aceh. Sedangkan penelitian sebelumnya seperti
pada tabel di atas, berbeda secara lokasi penelitian. Hal ini dibuktikan dari
pelaksanaan penelitian terdahulu yang berlokasi sebagai berikut:

a. Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 3 Yogyakarta.

b. Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Patumbak.

c. Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Rao Selatan.

2. Jumlah sampel penelitian pada skripsi ini yaitu seluruh siswa bidang Teknik
Komputer dan Jaringan (TKJ) kelas XI berjumlah 65 siwa yang terbagi dalam
dua kelas yaitu kelas XI-TKJ 1 (32 siswa) dan kelas XI-TKJ 2 (33 siswa).
Sedangkan sampel dari penelitian sebelumnya adalah:

a. Sampel dari penelitian terdahulu yang dilaksanakan pada SMK
Muhammadiyah 3 Yogyakarta berjumlah 27 siswa kelas X TP 2 yang
dijadikan sebagai sampel pada penelitian tersebut.

b. Sampel dari penelitian yang telah dilakukan di SMKN 1 Patumbak
berjumlah 34 siswa dari kelas XI RPL.

c. Sampel dari penelitian yang telah dilakukan di SMKN 1 Rao Selatan yaitu
dengan random sampling dan terpilih dari kelas X1 TKJ 2 sebagai kelas

eksperiment dan kelas XI TKJ 1 sebagai kelas control.



1.7 Sistematika Penulisan
Penyajian penelitian ini dibagi dalam beberapa Bab dengan tujuan untuk
menunjukkan penyelesaian masalah yang sistematis. Pembagian bab adalah sebagai
berikut :
BAB I : Pendahuluan
Bab ini menjelaskan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, batasan penelitian, manfaat penelitian, relevansi penelitian terdahulu,
dan sistematika penulisan.
BAB Il : Landasan Teoritis
Bab ini menjelaskan tentang teori-teori dari rumusan masalah pada Bab |
sebelumnya dan yang menjadi landasan teori pada bab ini mengenai model
pembelajaran, Quantum Teaching, Teknologi Jaringan Berbasis Luas (WAN),
kompetensi, dan hipotesis peneilitian.
BAB Il : Metodologi Penelitian
Bab ini menjelaskan tentang jenis dan pendekatan penelitian, tempat dan
waktu penelitian, subyek penelitian dan sumber data, teknik pengumpulan data,
dan teknik analisis data.
BAB IV : Hasil dan Pembahasan
Bab ini menjelaskan tentang gambaran dari hasil penelitian dan analisa,
baik secara kuantitatif, statistik dan pembahasan hasil penelitian.
BAB V : Penutup
Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dan saran dari seluruh penelitian

yang telah dilaksanakan. Kesimpulan dapat dikemukakan masalah yang ada
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pada penelitian ini dan hasil dari penyelesaian penelitian. Sedangkan untuk saran
menjelaskan jalan keluar dalam mengatasi masalah dan kelemahan yang

didapatkan.



BAB 11
LANDASAN TEORITIS
2.1 Model Pembelajaran

2.1.1 Definisi Model Pembelajaran

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan yang digunakan sebagai
pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas [11]. Bisa dikatakan pula
bahwa model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang
menggambarkan prosedur yang sistematis dalam pengalaman belajar untuk
mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi para
perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan aktivitas

belajar mengajar [12].

11
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Apabila antara pendekatan, metode, strategi dan taktik sudah terangkai
menjadi satu kesatuan yang utuh. Maka, terbentuklah model pembelajaran.
Karena model pembelajaran merupakan gambaran dari awal sampai akhir
pembelajaran yang disajikan oleh guru secara khusus. Model pembelajaran
memiliki perbedaan dengan pendekatan pembelajaran, metode, strategi, dan
taktik pembelajaran karena memiliki cakupan yang luas serta menyeluruh [13].
2.1.2 Fungsi dan Ciri-ciri Model Pembelajaran

Fungsi dari model pembelajaran merupakan petunjuk bagi para guru dalam
merencanakan proses pembelajaran dan memperjelas prosedur saat mengajar
sehingga dapat memudahkan para guru [14].

Adapun fungsi model pembelajaran adalah:

1. Membantu para guru dalam memilih metode, teknik, dan pendekatan

pembelajaran agar tujuan pembelajaran tercapai.

2. Membantu para guru dalam menciptakan lingkungan yang sesuai untuk

melaksanakan pembelajaran.

3. Terciptanya interaksi antara guru dan siswa seperti yang diinginkan

selama proses pembelajaran berlangsung.

4. Membantu mengkomunikasikan inovasi pendidikan atau pembelajaran

baru.

5. Mengembangkan inovasi pendidikan dan pembelajaran baru [15].

Sedangkan untuk ciri-ciri khusus dari model pembelajaran, sebagai

berikut:
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1. Rasional teoritik yang logis, disusun oleh para pencipta atau
pengembang.
2. Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar (tujuan
pembelajaran yang akan dicapai).
3. Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model pembelajaran
tersebut dapat dilaksanakan dengn berhasil.
4. Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran itu dapat
tercapai [16].
2.1.3 Pendekatan Pembelajaran
Secara umum, pendekatan adalah mendeskrepsikan hakikat apa yang akan
dilakukan dalam memecahkan suatu masalah dalam segala aspek kehidupan
masyarakat. Pendekatan dapat berwujud cara pandang, filsafat, atau kepercayaan
yang diyakini kebenarannya [17]. Sedangkan dalam pandangan pembelajaran,
pendekatan pembelajaran merupakan suatu cara memandang kegiatan
pembelajaran sehingga memudahkan guru untuk pengelolaannya dan
memudahkan siswa dalam memperoleh kemudahan belajar. Pendekatan
pembelajaran dapat dibedakan menjadi dua, yaitu [18]:

1. Pendekatan berorientasi pada guru, yaitu penyajian bahan ajar pada
kegiatan belajar yang disusun oleh guru dan staf pendidikan sedangkan
siswa terkesan pasif.

2. Pendekatan berorientasi pada siswa, yaitu penyajian bahan ajar yang lebih
berpusat pada peran siswa yang dituntu untuk aktif selama proses

pembelajaran dan guru berperan sebagai fasilitator.
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Adapun jenis-jenis pendekatan pembelajaran yaitu:
a. Pendekatan kontekstual
Pendekatan yang mengedepankan siswa belajar berdasarkan kegiatan
yang dialami oleh siswa dalam lingkungan hidupnya sehari-hari.
b. Pendekatan konstruktivisme
Pendekatan yang mengarahkan siswa bahwa pengetahuan itu dibangun
berdasarkan pengalaman belajar yang hasilnya diperluas melalui konteks dan
tidak diperoleh secara tiba-tiba.
2.1.4 Metode Pembelajaran
Metode pembelajaran merupakan metode ataupun cara yang digunakan
untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun guru dalam bentuk
kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran yaitu
mencerdaskan kehidupan bangsa. Terdapat beberapa metode pembelajaran yang
bisa di implementasikan oleh guru, yaitu [19]:
1. Metode ceramah
Metode ceramah adalah metode yang menginformasikan kepada siswa
yang sama dalam jumlah yang banyak. Metode ceramah menekankan pada
penyampaian informasi secara verbal dan cenderuh searah (guru kepada
siswa) secara terstruktur.
2. Metode diskusi
Metode diskusi adalah metode dengan cara pembagian kelompok yang

terbagi dari beberapa siswa. Selanjutnya setiap kelompok dibagikan materi
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terkait pembelajaran untuk didiskusikan setiap siswa hingga menemukan
solusi dan jawaban dari hasil diskusi yang telah dilaksanakan tersebut.
3. Metode karya wisata

Metode karya wisata adalah metode dengan kegiatan belajar yang
dilaksanakan melalui kunjungan pada tempat yang telah ditentukan dan setiap
siswa di dorong untuk mengetahui serta melihat secara langsung hasil karya
orang lain untuk belajar bertanya, memberikan komentar dan saran,
sementara pihak yang dikunjungi menjawab, menanggapi komentar, dan
saran secara produktif.
4. Metode debat

Metode debat adalah metode yang dirancang untuk memecahkan
masalah dari sudut pandang yang berbeda. Metode ini biasanya terdiri dari
diskusi antara dua belah pihak yang mempunyai pendapat yang berbeda

bahkan bertentangan, terutama berkaitan dengan masalah yang kontroversial.

2.1.5 Strategi Pembelajaran

Strategi pembelajaran adalah sesuatu yang bersifat konseptual yaitu

terkandung makna perencanaan tentang pengambilan keputusan-keputusan yang

akan diambil dalam suatu pelaksanaan pembelajaran. Terdapat beberapa jenis-

jenis strategi pembelajaran yaitu [20]:

1. Stategi pembelajaran inkuiri
Strategi pembelajaran inkuiri menekankan kepada proses mencari dan
menemukan. Materi pelajaran tidak diberikan secara langsung. Peran siswa

dalam strategi ini adalah mencari dan menemukan sendiri materi pelajaran,
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sedangkan guru berperan sebagai fasilitator dan pembimbing siswa untuk
belajar. Strategi pembelajaran inkuiri merupakan rangkaian kegiatan
pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir kritis dan analitis untuk
mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang
dipertanyakan. Proses berpikir itu sendiri biasanya dilakukan melalui tanya
jawab antara guru dan siswa.
2. Strategi pembelajaran ekspositori

Strategi pembelajaran ekspositori adalah strategi pembelajaran yang
menekankan kepada proses penyampaian materi secara verbal dari seorang
guru kepada sekelompok siswa dengan maksud agar siswa dapat menguasai
materi pelajaran secara optimal. Tentunya materi pelajaran yang disampaikan
adalah materi pelajaran yang sudah jadi, seperti data atau fakta, konsep-
konsep tertentu yang harus dihafal sehingga tidak menuntut siswa untuk
berpikir ulang. Tujuan utama strategi ekspositori adalah penguasaan materi
pelajaran itu sendiri. Artinya, setelah proses pembelajaran berakhir siswa
diharapkan dapat memahaminya dengan benar dengan cara dapat
mengungkapkan kembali materi yang telah diuraikan.
3. Strategi pembelajaran kooperatif

Strategi pembelajaran kooperatif atau sering disebut dengan
cooperative learning merupakan strategi pembelajaran yang menggunakan
bantuan teman sebaya dalam proses belajar. Biasanya guru membentuk
kelompok-kelompok kecil dengan jumlah anggota 4 siswa dengan

kemampuan yang berbeda-beda ataupun berpasangan. Pembentukan
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kelompok bertujuan agar masing-masing siswa terlibat dalam menyelesaikan
tugas dengan dibantu oleh teman dalam satu kelompok. Strategi pembelajaran
kooperatif menuntut adanya kerjasama dan interdependensi (saling
ketergantungan) antar siswa dalam proses pengerjaan tugas, pencapaian
tujuan dan reward yang didapat. Siswa dalam situasi pembelajaran kooperatif
didorong untuk mengerjakan tugas bersama-sama dan mengkoordinasikan
usaha menyelesaikan tugas tersebut bersama dengan anggota kelompok.
Siswa dalam kelompok tersebut saling tergantung (interdependen) untuk
mendapatkan reward, apabila mereka sukses sebagai kelompok.
2.1.6 Taktik Pembelajaran
Taktik pembelajaran adalah gaya seseorang dalam melaksanakan metode
atau teknik dalam pembelajaran tertentu yang sifatnya individual. Seperti halnya
jika terdapat duan orang sama-sama menggunakan metode ceramah, Namun
terdapat terdapat perbedaan satu sama lain dalam penyajian taktik yang
diimplementasikan. Dalam penyajiannya, yang satu cenderung banyak diselingi
dengan humor (Sense of humor) dan yang satu lagi kurang memiliki sense of
humor. Dalam gaya pembelajaran seperti ini akan tampak keunikan dari masing-
masing guru di mana sesuai dengan kemampuan, pengalaman, dan tipe
kepribadian guru tersebut. Dalam taktik ini pembelajaran menjadi sebuah ilmu,
sekaligus seni bagi setiap guru yang mengajar [21].

2.2 Quantum Teaching
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2.2.1 Definisi Quantum Teaching

Model Pembelajaran Quantum Teaching adalah model pembelajaran yang
menekankan pada pemberian pengalaman kepada siswa untuk belajar dengan
cara yang lebih aktif dan interaktif, sehingga model pembelajaran Quantum
Teaching lebih mengedepankan siswa untuk terlibat secara langsung dalam
proses pembelajaran dalam lingkungan belajar yang menyenangkan. Model
pembelajaran Quantum Teaching menekankan pada teknik meningkatkan
kemampuan diri yang ada pada siswa dan kesadaran siswa akan potensi yang
dimiliki. Bisa dikatakan pula bahwa Quantum Teaching merupakan cara belajar
yang menyenangkan bagi setiap siswa dalam mengembangkan potensi diri
siswa. Keberhasilan dalam mencapai tujuan pendidikan juga bergantung pada
proses belajar yang dialami siswa [22].

Quantum Teaching pertama kali diperkenalkan oleh Bobbi Deporter pada
tahun 1982 yang diperkenalkan pada suatu program belajar yang diadakan pada
acara perkemahan yang bernama Super Camp. selama 12 hari (menginap) siswa-
siswa mulai usia 9 hingga 24 tahun memperoleh pelajaran yang membantu
mereka dalam mencatat, menghafal, membaca cepat, menulis, berkreatifitas,
berkomunikasi dan membina hubungan serta meningkatkan kemampuan mereka
menguasai hal-hal dalam kehidupan. Hasilnya menunjukkan bahwa siswa yang
mengikuti Super Camp mendapatkan nilai yang lebih baik, lebih banyak
berpartisipasi, dan lebih bangga akan diri mereka sendiri. Dapat dikatakan pula

Quantum Teaching telah membantu lebih dari 25.000 siswa untuk belajar serta
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dibangun berdasarkan pengalaman dari pendapat ratusan guru dan begitu juga
dari 25.000 siswa tersebut selama lebih 18 tahun [23].

Model pembelajaran Quantum Teaching pertama kali masuk ke Indonesia
saat Bobbi Deporter datang ke Indonesia pada tanggal 8 maret 2000 tepatnya di
Kota Bandung atas undangan Mizan Learning Center (Perusahaan bidang
motivasional). Bobbi Deporter menceritakan bahwa Quantum secara khusus
didedikasikan untuk para guru yang mengajar sebagai upaya agar guru kreatif
dalam memilih metode dan pedoman saat mengajar agar bisa mendidik siswa-
siswa yang tidak hanya memiliki keterampilan akademis, namun juga memiliki
keterampilan hidup (life skill) [24].

Model pembelajaran Quantum Teaching mengajarkan keterampilan,
menghargai keunikan siswa, menumbuhkan rasa ingin tahu, dan meningkatkan
kepercayaan diri siswa. penjelasan mengenai Model Pembelajaran Quantum
Teaching secara detail yaitu [25]:

1. Mengajarkan keterampilan, yaitu Quantum Teaching mengajarkan
keterampilan yang berguna untuk kehidupan. Tujuannya adalah membantu
siswa memperoleh keterampilan dan strategi yang berguna dalam berbagai
situasi kehidupan. Salah satu teknik yang digunakan adalah “strategi
pemecahan masalah", yaitu memecahkan masalah secara terstruktur dan
sistematis. Teknik ini membantu siswa belajar cara berpikir kritis dan
menyelesaikan masalah dengan cara yang efektif.

2. Menghargai keunikan siswa, yaitu setiap siswa memiliki keunikan dan

potensi yang berbeda-beda. Oleh karena itu, metode pengajaran harus
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memperhatikan keunikan dan potensi siswa tersebut. Cara yang digunakan
adalah dengan membuka kesempatan bagi siswa untuk menunjukkan bakat
dan minatnya, serta memberikan tugas yang sesuai dengan kemampuan
dan minat siswa. Dengan demikian, siswa merasa dihargai dan termotivasi
untuk belajar.

3. Menumbuhkan rasa ingin tahu, yaitu siswa belajar lebih efektif ketika
mereka memiliki minat dan rasa ingin tahu terhadap materi yang dipelajari.
Oleh karena itu, Quantum Teaching memotivasi siswa untuk mempelajari
materi dengan cara yang menyenangkan dan menarik perhatian. Salah satu
teknik yang digunakan adalah “"pembelajaran berbasis proyek”, yaitu
belajar melalui proyek atau aktivitas yang berkaitan dengan topik yang
sedang dipelajari.

4. Meningkatkan kepercayaan diri siswa, yaitu siswa yang percaya diri
cenderung lebih sukses dalam belajar. Oleh karena itu, Quantum Teaching
membantu siswa merasa percaya diri melalui umpan balik positif dan
penghargaan atas prestasi mereka. Selain itu, siswa juga diajarkan cara
mengelola emosi dan stres yang dapat mengganggu proses belajar.
Perbandingan Model Pembelajaran Quantum Teaching dengan model

pembelajaran lainnya yaitu [26]:

1. Model pembelajaran Quantum Teaching
a. Penumbuhan minat belajar siswa.

b. Pemberian pengalaman belajar pada siswa sebelum penyajian materi.

c. Penyajian materi dengan cara yang mudah dipahami siswa.
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. Memberikan kesempatan pada siswa untuk mendemonstrasikan

pengetahuannya.

Memberikan kesempatan pada seluruh siswa untuk mengulangi materi
yang menunjukkan bahwa siswa sudah mengetahui materinya.
Memberikan penghargaan atau perayaan terhadap usaha mereka
mengenai sesuatu yang sudah dipelajari dengan memberi pujian,

dorongan semangat, dan tepuk tangan.

. Model Pembelajaran konvensional

a.

b.

e.

Pembelajaran berpusat pada guru (teacher centered).

Sumber belajar yang hanya didasarkan dari materi yang dijelaskan oleh
guru.

Penggunaan metode ceramah saat pelaksanaan pembelajaran

berlangsung.

. Penyajian soal yang diberikan oleh guru setelah menjelaskan materi

belajar.

Kurang memanfaatkan media belajar atau pendukung lainnya.

. Model Pembelajaran Kontekstual

a.

b.

C.

Pembelajaran berfokus pada materi belajar dan terkait dengan situasi
dunia nyata.

Pembelajaran berkaitan dengan aktivitas siswa dalam kesehariannya.
Pembelajaran mengedepankan kemampuan sosial setiap siswa pada

situasi dunia nyata.
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4. Model Pembelajaran Problem Based Learning (berbasis masalah)
a. Pembelajaran berfokus pada penyelesain masalah mengenai materi
yang dipelajari.
b. Pembelajaran mengedepankan kompetensi siswa dalam mencari solusi
terkait permasalah yang dipelajari.
c. Hasil belajar di nilai dari kemampuan siswa dalam mengatasi masalah
yang dipelajari dan solusi yang berhasil siswa dapatkan.
5. Model Pembelajaran Tematik
a. Pembelajaran berdasarkan tema yang ditentukan oleh guru terkait
materi yang dijelaskan pada siswa.
b. Setiap siswa mencari tema yang terkait dengan materi pelajaran
c. Hasil dari tema yang telah dikerjakan siswa, akan dilakukan presentasi
hasil sesuai dengan tema yang telah ditentukan sebelumnya.
2.2.2 Asas Utama dan Prinsip-prinsip Quantum Teaching
Model pembelajaran Quantum Teaching memiliki asas utama yaitu ”bring
their world to our world and take our world to their world” (bawalah dunia
mereka ke dunia kita, dan antarkan dunia kita ke dunia mereka). Inilah asas
utama dibalik model pembelajaran Quantum Teaching yaitu setiap guru yang

mengajar pentingnya interaksi dengan siswa dengan memasuki dunia siswa
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sebagai langkah awal untuk mendapatkan hak mengajar agar tumbuhnya minat

dan motivasi belajar siswa [27].

Asas Utama Quantum Teaching
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Gambar 2. SEQ Gambar 2. \* ARABIC 2 Asas Utama

Quantum Teaching
Langkah awal dengan memasuki dunia siswa bisa dilakukan dengan

menghubungkan apa yang guru ajarkan dengan sebuah peristiwa atau pun
kegiatan sehari-hari siswa. Setelah langkah awal itu mendapatkan respons yang
baik dari siswa, barulah para guru mengantarkan dunianya ke dunia mereka
dengan memberi pemahaman dan interaksi yang baik kepada siswa dalam proses
pembelajaran yang sedang berlangsung. Ini bertujuan agar siswa dapat
membawa apa yang mereka pelajari ke dalam dunia mereka dan adanya ikatan
emosional antara guru dan siswa
Selanjutnya, terdapat pula yang namanya prinsip-prinsip dari Quantum
Teaching, sebagai berikut:
3. Segalanya berbicara
Segala yang ada di lingkungan kelas hingga bahasa tubuh dan sikap
guru, dan kertas yang dibagikan oleh guru semuanya mengirimkan pesan atau

berbicara tentang pembelajaran.
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4. Segalanya bertujuan

Semua yang terjadi dalam kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan
oleh guru dan siswa di kelas dan lingkungan belajar mempunyai tujuan yang
ingin dicapai.
5. Pengalaman sebelum menamai

Otak kita berkembang pesat dengan adanya rangsangan kompleks yang
menggerakkan rasa ingin tahu. Karena itu, dalam proses belajar paling adalah
ketika siswa mengalami terlebih dahulu sesuatu yang dipelajari sebelum
mereka memperoleh nama untuk dari yang mereka pelajari.
6. Akui setiap usaha

Dalam pembelajaran, setiap siswa harus memiliki keberanian dalam
mengambil suatu tindakan atau risiko, karena belajar berarti melangkah
keluar dari rasa aman. Saat siswa mengambil suatu keberanian dan keluar dari
rasa aman, maka siswa patut mendapat pengakuan atas keberanian dan
kepercayaan diri siswa.
7. Jika layak dipelajari, maka layak dirayakan

Perayaan dapat meningkatkan hubungan emosional dengan adanya
interaksi yang baik antara guru dan siswa. Perayaan juga memberikan umpan
balik mengenai kemajuan dan meningkatkan minat, motivasi, dan semangat
siswa dalam belajar [28].

2.2.3 Kerangka Rancangan Quantum Teaching
Kerangka rancangan atau langkah-langkah dari Quantum Teaching ini

dikenal dengan istilah TANDUR, vaitu:



25

1. Tumbuhkan

Tumbuhkan minat belajar siswa di awal pembelajaran, sertakan diri
siswa dalam belajar, kemudian berikan motivasi dan semangat yang dapat
memikat siswa dalam belajar. Tumbuhkan yang dimaksud bertujuan agar
adanya interaksi antara guru dan siswa di awal pembelajaran dengan cara
guru memasuki dunia siswa terlebih dahulu, memberikan sugesti dari
pengalaman siswa dan mengaitkannya dengan pembelajaran yang akan
berlangsung.
2. Alami

Alami merupakan tahap ketika guru menciptakan atau mendatangkan
pengalaman pembelajaran terkait materi yang akan dipelajari. Alami yaitu
memberikan kesempatan kepada siswa untuk dapat mengembangkan
pengetahuan awal mereka, kemudian pada tahapan selanjutnya yaitu
mengembangkan rasa ingin tahu yang dimiliki siswa terhadap materi tersebut.
3. Namai

Sebelum menamai tentang sesuatu yang, guru dapat memberikan suatu
kata kunci, konsep, model, rumus, atau strategi atas pengalaman yang di
peroleh siswa. Dalam menamai sesuatu, guru dapat membantu siswa dalam
menemukan suatu konsep dari pengalaman yang dipelajari. Pemberian nama
merupakan cara mengajar dengan mengajari suatu konsep kepada siswa atas
pengalaman dari mengalami terlebih dahulu dan baru menamai sesuatu atas

pengalaman tersebut.
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4. Demonstrasikan

Demonstrasikan yaitu memberikan pengalaman kepada siswa untuk
menjelaskan dan menerapkan pengetahuannya dari sesuatu yang telah
dinamai sebelumnya. Demonstrasi bertujuan agar siswa dapat melatih
keberaniannya dalam menyampaikan sesuatu yang diketahui dari proses
belajar dan menumbuhkan rasa percaya diri yang ada pada siswa.
5. Ulangi

Dalam belajar, semakin sering mengulangi sesuatu maka semakin baik.
Pengulangan dapat memperkuat koneksi saraf sehingga meningkatkan
kognitif siswa. Semakin sering melakukan pengulangan maka pengetahuan
tersebut semakin mendalam. Mengulangi bertujuan agar mengingat kembali
materi yang telah dipelajari sebelumnya.
6. Rayakan

Rayakan sesuatu sebagai alternatif yang dapat dilakukan guru dalam
memberi pengakuan atas sesuatu yang telah dipelajari oleh siswa dan
membentuk pengalaman belajar yang menyenangkan bagi siswa sehingga
siswa merasakan setiap usaha yang dilakukannya selama proses belajar
dihargai. Rayakan bertujuan agar adanya rasa emosional yang baik antara
guru dan siswa yang berlangsung tidak hanya di dalam kelas, tapi juga di luar
kelas [29].

Dapat dikatakan, dalam langkah-langkah TANDUR ini sangat penting
adalah langkah terakhir yang sering diabaikan yaitu rayakan, artinya

memberikan pujian dan penghargaan kepada siswa yang telah bekerja dengan
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baik dan memberikan motivasi yang kuat serta menantang bagi siswa yang
masih belum mencapai hasil yang sempurna.
2.2.4 Kelebihan dan Kekurangan Quantum Teaching
Terdapat kelebihan dan kekurangan dalam model pembelajaran Quantum
Teaching yaitu [30]:
1. Kelebihan Quantum Teaching
a. Mendorong siswa terlibat aktif dalam pembelajaran.
b. Meningkatkan kemampuan kognitif siswa.
c. Menumbuhkan kemandirian siswa.
d. Menumbuhkan sikap positif dalam belajar.
e. Mendorong kolaborasi dan komunikasi antar siswa
2. Kekurangan Quantum Teaching
a. Membutuhkan persiapan yang matang bagi guru dan lingkungan belajar
yang mendukung.
b. Memerlukan fasilitas belajar yang memadai
c. Kurang dapat mengontrol siswa
d. Membutuhkan guru yang berpengalaman.
e. Membutuhkan partisipasi aktif dari siswa.
2.3 Teknologi Jaringan Berbasis Luas (WAN)
2.3.1 Definisi Jaringan
Jaringan adalah kumpulan dari beberapa komputer yang saling terhubung
sehingga pengguna komputer bisa berkomunikasi satu sama lain. Kemudian,

Informasi dan data bergerak melalui media transmisi jaringan sehingga
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pengguna bisa bertukar dokumen maupun data secara bersamaan. Dapat
dikatakan pula bahwa secara umum kita mengenal beberapa macam jaringan
seperti jaringan komputer maupun internet [31].

Jaringan komputer merupakan jaringan yang memungkinkan dua
komputer yang saling terhung dengan kabel sehingga dapat bertukar data.
Namun, jaringan komputer biasanya terhubung dengan banyak perangkat.
Sedangkan internet (interconnection networking) adalah kumpulan jaringan-
jaringan yang saling terhubung, kemudian mengubah jaringan ini menjadi suatu
jaringan dalam skala besar. Contoh sederhananya seperti internet publik yang
mudah diketahui sebagai jaringan tunggal yang dapat menghubungkannya pada
jutaan komputer [32].

2.3.2 Jenis-Jenis Jaringan
Terdapat 4 jenis jaringan, yaitu:
1. PAN (Personal Area Network)

Jaringan personal (PAN) adalah jaringan komputer yang dipakai agar
komunikasi antara komputer dengan perangkat lainnya seperti telephone
maupun handphone. PAN memiliki jangkauan hanya beberapa meter saja,
media transmisi PAN biasanya yang dipakai ialah infrared, kabel data, dan
Bluetooth.

2. LAN (Local Area Network)
LAN adalah jaringan komputer lokal yang dapat beroperasi pada skala

dan jarak terbatas (kurang dari 10 km). Umumnya LAN bersifat tertutup
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karena hanya dipakai oleh sekelompok orang yang membagikan akses
Bandwith yang tinggi pada pengguna yang memakainya.
3. MAN (Metropolitan Area Network)

MAN adalah jaringan yang memiliki cakupan pada suatu wilayah
perkotaan dengan jangkauan lebih kurang 10-45 km. Disebutkan pula bahwa
MAN bisa menghubungkan beberapa bank pada suatu kota maupun kampus
dengan memakai gelombang radio atau gelombang micro.

4. WAN (Wide Area Network)

WAN adalah jaringan komputer dengan skala yang luas. Seperti
jaringan antar daerah, kota, serta negara. Dapat dikatakan pula bahwasanya
WAN merupakan jaringan yang memperlukan router dan saluran komunikasi
publik. Umumnya WAN dipakai untuk menghubungkan satu jaringan area
lokal ke jaringan area lokal lainnya sehingga user di satu lokasi bisa
menghubungkannya dengan komputer di lokasi berbeda [33].

2.4 Kompetensi

2.4.1 Definisi Kompetensi

Istilah kompetensi berasal dari bahasa Inggris “competence”, yang berarti
keterampilan, kemampuan, dan otoritas. Sedangkan dalam konteks pendidikan,
kompetensi adalah pengetahuan, sikap, tingkah laku dan keterampilan yang
direfleksikan sebagai cara berpikir dan bertindak [34].

Kompetensi merupakan kemampuan yang dapat dilaksanakan oleh siswa
dan terdiri dari tiga aspek, yaitu aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan.

Pembelajaran berbasis kompetensi adalah pembelajaran yang memiliki standar
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yang dijadikan acuan bagi guru tentang keterampilan pembelajaran dan fokus
penilaian. Dapat dikatakan pula bahwa kompetensi merupakan perpaduan antara
pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang tercermin dalam kebiasaan
berpikir dan bertindak. Hal ini dimaksudkan untuk memudahkan pencapaian
memahami kompetensi [35].

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dikatakan bahwa kompetensi adalah
penguasaan atau kemampuan seseorang dalam hal sikap, pengetahuan dan
keterampilan untuk menunjang keberhasilannya dengan cara yang
memungkinkan orang tersebut bekerja secara mandiri berkat kompetensi yang
dimilikinya.  Pembelajaran  berbasis =~ kompetensi  bertujuan  untuk
mengembangkan beberapa aspek yaitu pengetahuan, pemahaman, keterampilan,
nilai, sikap dan minat. Hasil yang diharapkan dari siswa bukan hanya
pemahaman terhadap materi yang diajarkan, tetapi juga kemampuan
menerapkan materi tersebut ke dalam perilaku dalam kehidupan sehari-hari.
Kemampuan yang dicapai siswa selama proses pembelajaran terdiri dari
beberapa aspek. Kemampuan ini dijadikan tolak ukur untuk mengetahui
pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan [36].

2.4.2 Karakter Kompetensi

Kompetensi merupakan dasar dari kualitas manusia dan mengungkapkan
cara  berperilaku atau  berpikir, menyeimbangkan  situasi  dan
mempertahankannya untuk waktu yang lama. Terdapat lima jenis karakteristik

kompetensi, sebagai berikut:



31

1. Motif, sesuatu yang terus-menerus dipikirkan atau diinginkan seseorang
yang memicu suatu tindakan. Motif memandu, mengarahkan, dan memilih
perilaku ke arah tindakan atau tujuan tertentu.

2. Sifat, meliputi karakteristik fisik dan tanggapan yang konsisten terhadap
situasi dan/atau informasi. Kecepatan reaksi dan ketajaman visual adalah
karakteristik fisik dari kompetensi manusia.

3. Konsep diri, meliputi sikap, nilai, atau citra diri seseorang. Keyakinan,
keyakinan orang bahwa mereka bisa efektif di hampir semua situasi,
merupakan bagian dari citra diri seseorang.

4. Pengetahuan, merupakan informasi yang dimiliki orang dalam bidang
tertentu. Pengetahuan adalah keterampilan yang kompleks.

5. Keterampilan, kemampuan untuk melakukan tugas fisik atau mental
tertentu. Kompetensi mental atau keterampilan kognitif meliputi berpikir
analitis dan konseptual [37].

2.5 Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian merupakan bagian dari setiap penyataan-pernyataan

yang mengenai suatu hal yang masih bersifat sementara serta belum terbukti akan

kebenarannya baik secara empiris [38].

Model Pembelajaran _
Kompetensi

Siswa (Y)

Quantum Teaching
Berbasis TANDUR (X)

v

Hipotesis:
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: Terdapat pengaruh dari model pembelajaran Quantum Teaching berbasis

TANDUR terhadap kompetensi siswa pada mata pelajaran Teknologi

Jaringan Berbasis Luas (WAN) di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1

Banda Aceh.

. Tidak terdapat pengaruh dari model pembelajaran Quantum Teaching

berbasis TANDUR terhadap kompetensi siswa pada mata pelajaran

Teknologi Jaringan Berbasis Luas (WAN) di Sekolah Menengah

Kejuruan Negeri 1 Banda Aceh.



BAB Il
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian survei dengan
pendekatan kuantitatif. Penelitian survei merupakan penelitian kuantitatif dengan
menggunakan pertanyaan yang terstruktur untuk mendapatkan data. Kemudian
jawaban yang diperoleh peneliti di catat, di olah, dan di analisis [39]. Peneliti Akan
mencari pengaruh variabel model pembelajaran Quantum Teaching berbasis
TANDUR terhadap variabel pembanding yaitu Kompetensi siswa. Metode ini
dikenal dengan metode asosiatif kausal. Penelitian ini dilakukan dengan
membagikan angket kuesioner kepada siswa kelas XI TKJ di Sekolah Menengah
Kejuruan Negeri 1 Banda Aceh. Kemudian, hasil dari kuesioner akan diujikan
dengan uji statistika.
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
3.2.1 Tempat Penelitian
Tempat penelitian dilaksanakan di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri
1 Banda Aceh yang beralamat di Jalan Sultan Malikul Saleh, Lhong Raya, Kec.
Banda Raya, Kota Banda Aceh. Sedangkan untuk waktu penelitian akan
disesuaikan dengan jadwal mata pelajaran Teknologi Jaringan Berbasis Luas
(WAN) pada siswa bidang Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ) di SMKN 1

Banda Aceh.

33



34

3.2.2 Waktu Penelitian
Waktu kegiatan penelitian di mulai dari Novermber 2022 sampai dengan

Maret 2023. Seperti terlampir di tabel 3.1.

Tabel 3.1 Kegiatan Penelitian

Desember | Januari | Februari | Maret
2022 2023 2023

November
2022

Kegiatan
No o
Penelitian

1 | Pengajuan Judul

2 | Penyusunan

Proposal

3 | Observasi
Lapangan

4 | Penyebaran

Kuesioner

5 | Analisis dan
Pengolahan
Data

6 | Penyusunan

Laporan

3.3 Subyek Penelitian dan Sumber Data
3.3.1 Subyek penelitian
Subyek penelitian merupakan suatu atribut atau sifat dan nilai dari
seseorang. Subjek penelitian menjadi sangat penting dalam sebuah penelitian,

hal ini berhubungan dengan judul penelitian dan data yang diperlukan [40].
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Pada penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah siswa di Sekolah
Menengah Kejuruan Negeri 1 Banda Aceh.
1. Populasi

Populasi adalah suatu area yang terdiri dari objek atau subjek yang
memiliki syarat dan kualitas tertentu sesuai dengan ketetapan dari peneliti
supaya dipelajari dan diambil kesimpulan agar terbentuknya sampel [41].
Pada penelitian ini, diaplikasikan kepada siswa jurusan TKJ yang
berjumlah 65 siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Banda Aceh
merupakan populasi dari penelitian ini.

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari total jumlah yang ditetapkan peneliti dari
jumlah populasi, sehingga sampel harus bisa menggambarkan seluruh ciri-
ciri yang ada di dalam populasi. Teknik pengambilan sampel yang peneliti
gunakan pada penelitian ini yaitu sampling jenuh.

Sampling jenuh merupakan teknik pengambilan sampel kepada
seluruh populasi yang ada [42]. Adapun yang menjadi sampling jenuh dari
penelitian ini adalah seluruh siswa bidang Teknik Komputer dan Jaringan
(TKJ) kelas XI-TKJ 1 yaitu 32 siswa, kelas XI-TKJ 2 yaitu 33 siswa dan
keseluruhan jumlah siswa TKJ dari kedua kelas yaitu 65 siswa di SMKN

1 Banda Aceh.
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Tabel 3.2 Sampel Penelitian

1 XI-TKJ 1 32 Siswa
2 XI-TKJ 2 33 Siswa
Total 65 Siswa

3.3.2 Sumber data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan
data sekunder, sebagai berikut:
1. Data Primer
Data primer adalah data yang berasal dari objek utama penelitian
biasanya dari perusahaan, lapangan, objek yang diteliti, dan diperoleh dari
penyebaran kuesioner. Sedangkan untuk data primer pada penelitian ini
diperoleh dari penyebaran kuesioner kepada siswa kelas XI-TKJ 1 yaitu
32 siswa dan X-TKJ 2 yaitu 33 siswa di Sekolah Menengah Kejuruan
Negeri 1 Banda Aceh.
2. Data Sekunder
Merupakan penunjang yang diperoleh diluar daripada data primer,
biasanya didapatkan dari internet, buku, wawancara dan lainnya, yang
menjadi pendukung bagi penelitian ini [43].
3.4 Teknik Pengumpulan Data
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data dari data

primer siswa TKJ SMKN 1 Banda Aceh dengan menggunakan metode pengisian
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kuesioner terhadap responden. Adapun teknik pengumpulan data yang peneliti
gunakan di sini, yaitu:
1. Kuesioner
Kuesioner atau angket merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan
tertulis kepada responden untuk dijawab. Penyebaran kuesioner bertujuan
untuk untuk mengukur persepsi responden dengan memakai skala likert.
Skala ini dilakukan untuk menilai pendapat, sikap, dan persepsi dari
responden [44].

Tabel 3.3 Kisi-kisi Kuesioner

1 | Quantum Tumbuhkan | 1,2,3,4,5,6,7,8 8

Teaching Alami

. Namai

. Demonstrasi

. Ulangi

Rayakan

Pengetahuan | 9,10,11,12,13,14,15,16 8

Keterampilan

Sikap
Jumlah 16

2 | Kompetensi

Siswa

W Db P g b~ 0w P

Adapun yang terdapat pada empat skala likert tersebut adalah:
a. Sangat setuju (SS) memperoleh skor = 5.
b. Setuju (S) memperoleh skor = 4.

c. Netral (N) memperoleh skor = 3.
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d. Tidak setuju (TS) memperoleh skor = 2.

e. Sangat tidak setuju (STS) memperoleh skor = 1.

Tabel 3.4 Skor Nilai Pernyataan

SS
S
N

TS

STS

P N W B~ o1

2. Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara peneliti
terjun langsung ke lapangan untuk memperoleh data yang lebih spesifik dan
akurat mengenai kajian pada penelitian [45].

Observasi pada penelitian ini dilaksanakan di SMKN 1 Banda Aceh
yang berlokasi di JI. Sultan Malikul Saleh, Lhong Raya, Kec. Banda Raya,
Kota Banda Aceh.

3. Dokumentasi

Dokumentasi yang dilakukan dengan menelusuri beberapa dokumen
yang berkaitan dengan objek penelitian guna mendapatkan data sekunder
yang berhubungan dengan buku, undang-undang, jurnal, skripsi, artikel dan
dokumen-dokumen tentang pengaruh model pembelajaran Quantum
Teaching berbasis TANDUR terhadap kompetensi siswa pada mata pelajaran

Teknologi Jaringan Berbasis Luas (TKJ) di SMKN 1 Banda Aceh.
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3.5 Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel merujuk pada cara khusus untuk mengukur atau
mengamati variabel yang diteliti dalam sebuah penelitian. Definisi operasional ini
menjelaskan secara detail tentang bagaimana variabel tersebut diukur atau diamati
dengan cara yang obyektif dan sistematis, sehingga dapat menghasilkan data yang
akurat dan dapat diandalkan. VVariabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau
nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai versi tertentu yang telah
diterapkan oleh peneliti untuk kemudian ditarik kesimpulannya. Berikut ini penulis
paparkan tabel operasional variabel dalam penelitian ini [46]:

Tabel 3.5 Operasional Variabel Penelitian

1) Model Pembelajaran Quantum Tumbuhkan Likert

Teaching (Variabel Independen /
Bebas) menurut Bobbi Deporter (1982)

1.

2. Alami

3.
adalah model pembelajaran yang | 4. Demonstrasi

5.

6.

Namai
membantu siswa mengembangkan Ulangi
kemampuan diri secara penuh sehingga Rayakan
siswa dapat belajar dengan lebih efektif

dan menyenangkan.

2. Kompetensi Siswa (Variabel Dependen | 1. Pengetahuan Likert
| Terikat) menurut Sutrisno Hadi | 2. Keterampilan
(2013) adalah kemampuan yang | 3. Sikap

dimiliki oleh siswa untuk dapat
menguasai materi  pelajaran dan
mengembangkan keterampilan serta

sikap.
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3.6 Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih
mudah dibaca dan diinterpretasikan. Analisis proses pengumpulan dan
pengumpulan informasi secara sistematis dari hasil pengisian kuesioner dan
dokumen. Selnjutnya, data yang diperoleh dari kuesioner akan dicarikan hasil
ujinya dengan menggunakan aplikasi SPSS V.29 [47].
1. Uji Validitas
Uji validitas berfungsi sebagai alat ukur untuk menentukan valid atau
tidaknya suatu kuesioner, kuesioner Akan dikatakan valid jika hasil
pengukuran mampu membuktikan suatu persoalan yang menjadi objek teliti.
Hasil kesimpulan dari uji ini dapat dilihat dari nilai rnitung, jika rhitung > rtabel
maka kuesioner tergolong valid. Sementara, jika rhitwng < rtabet maka kuesioner
tergolong tidak valid [48].
2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas berfungsi sebagai pengukur untuk mengetahui tingkat
kepercayaan terhadap hasil dalam suatu pengukuran, suatu pengukuran
dikatakan reliabel apabila konsisten memberikan jawaban yang sama. Uji
reliabilitas dilakukan dengan uji Cronbach’s-Alpha, hasil kesimpulan dari uji
ini, jika nilai Cronbach’s-Alpha > dari 0,60 maka kuesioner tergolong
reliabel. Sementara, jika nilai Cronbach’s-Alpha < dari 0,60 maka kuesioner

tergolong tidak reliabel.



41

3. Uji Normalitas

Uji normalitas berfungsi mengetahui bahwa nilai residual telah
terdistribusi baik secara normal atau tidak. Dapat dikatakan bahwa model
regresi yang berhasil apabila nilai residual terdistribusi secara normal.
Pengukuran normalitas pada penelitian ini memakai Kolmogorov-Smirnov
yaitu apabila data berhasil terdistribusi secara normal, jika signifikan > 0,05
maka nilai residual terdistribusi secara normal. Sementara, jika signifikan <
0,05 maka nilai residual tidak terdistribusi secara normal [49].
4. Uji Regresi Linear Sederhana

Uji regresi linear sederhana berfungsi untuk menguji seberapa
berpengaruh satu variabel independent terhadap variabel dependent. Pada
penelitian ini, hasil uji regresi linear sederhana diperoleh dengan mencari
persamaan regresi yang hanya memiliki satu variabel independent (bebas/X)
dan satu variabel dependent (terikat/Y) [50].
Rumus regresi linear sederhana adalah:

Y =a+bX

Y = Dependent.
a = Constant
b = Coefficients.

X = Independent



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Gambaran Umum Penelitian

Data yang diperoleh pada pada ini dari hasil penyebaran kuesioner
kepada siswa Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ) kelas XI yang berjumlah
65 siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Banda Aceh yang di Jalan
Sultan Malikul Saleh, Lhong Raya, Kec. Banda Raya, Kota Banda Aceh.

Total kuesioner yang dibagikan sebanyak 65 kuesioner.Kuesioner
tersebut selain berisi pernyataan-pernyataan juga berisi identitas dan
karakteristik responden. Kuesioner berhasil dikumpulkan dengan waktu
selama kurang lebih 14 hari. Data kuesioner yang berhasil dikumpulkan
selanjutnya dianalisis untuk menguji hipotesis yang dibuat sebelumnya.
4.1.2 Karakteristik Responden

Data kuesioner yang telah disebarkan kepada siswa TKJ kelas XI untuk
penelitian ini berjumlah 65. Hal ini dikarenakan sesuai Teknik sampling yang
digunakan, yaitu sampling jenuh yang mana semua populasi dijadikan sampel.

Responden diklasifikasikan dari beberapa karakteristik-karakteristik
seperti gender atau jenis kelamin, dan kelas. Deskripsi dari karakteristik-

karakteristik responden tersebut antara lain:
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1. Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4.1 Jenis Kelamin Responden

Laki-laki 58 89%
Perempuan 7 11%
Total 65 100%

Dari tabel di atas menunjukkan identitas responden berdasarkan jenis
kelamin pada waktu pengisian kuesioner dalam penelitian ini yaitu jenis
kelamin laki-laki sebanyak 58 siswa. Jika 58 siswa laki-laki dipersenkan maka
menjadi 58 / 65 X 100% = 89%. Sedangkan untuk jenis kelamin perempuan
berjumlah 7 siswa dan jika dipersenkan menjadi 7/ 65 X 100% = 11%. Peneliti
di sini mengguakan analisis data untuk mendapatkan identitas responden dalam
pengaruh model pembelajaran Quantum Teaching berbasis TANDUR terhadap
kompetensi siswa pada mata pelajaran Teknologi Jaringan Berbasis Luas
(WAN) di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Banda Aceh.

2. Berdasarkan Kelas

Tabel 4.2 Jumlah Kelas Responden

Kelas XI-TKJ 1 32 Siswa 49%

Kelas XI-TKJ 2 33 Siswa 51%
Total 65 Siswa 100%
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Sedangkan dari tabel di atas, identitas responden berdasarkan jumlah
siswa perkelas pada saat pengisian kuesioner dalam penelitian ini yaitu jumlah
siswa dalam kelas XI-TKJ 1 sebanyak 32 siswa. Jika 32 siswa kelas XI-TKJ 1
dipersenkan maka menjadi 32 / 65 X 100% = 49%. Sedangkan untuk siswa
kelas XI-TKJ 2 sebanyak 33 siswa, jika 32 siswa dari kelas XI-TKJ 2
dipersenkan maka menjadi 33 / 65 X 100% = 51% yang mengisi kuesioner.
Jumlah dari 65 responden dari kedua kelas XI-TKJ tersebut sudah mengisi
pernyataan yang ada dalam kuesioner serta sudah sesuai dengan aturan yang
benar dalam kuesioner mengenai pengaruh model pembelajaran Quantum
Teaching berbasis TANDUR terhadap kompetensi siswa pada mata pelajaran
Teknologi Jaringan Berbasis Luas (WAN) di Sekolah Menengah Kejuruan
Negeri 1 Banda Aceh.

4.1.3 Analisis Data

Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
Quantum Teaching berbasis TANDUR terhadap kompetensi siswa pada mata
pelajaran Teknologi Jaringan Berbasis Luas (WAN) di SMKN 1 Banda Aceh.
Pengujian data pada penelitian ini menggunakan uji validitas, uji reliabilitas
dan uji regresi linear sederhana. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 7
Februari 2023 - 14 Februari 2023.

1. Hasil Uji Validitas

Uji validitas berfungsi sebagai perangkat ukur yang menentukan
seberapa asli atau tidaknya sebuah kuesioner dan data yang akan diteliti.

Kuesioner dapat dianggap valid jika pertanyaan pada kuesioner
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membuktikan persoalan yang diujikan dengan melihat hasil pada
kuesioner yang telah dibagikan. Pengujian validitas melalui kuesioner
dalam penelitian ini mengenai model pembelajaran Quantum Teaching
berbasis TANDUR terhadap kompetensi siswa pada mata pelajaran
Teknologi Jaringan Berbasis Luas (WAN) di SMKN 1 Banda Aceh. Data
yang dianalisis, bisa diakui kevalidannya dengan perhitungan jika rnitung
> ranel berarti dianggap valid.

Pengujian validitas data dalam penelitian ini menggunakan cara
yaitu membandingkan nilai dari rhitung dengan rtabel. Dalam menentukan
nilai rtabel yaitu rumus rtabel a = n — 2. Dapat dikatakan bahwa nilai a
(alpha) = 0,05 / 5% dan n = jumlah sampel -2. Dalam penelitian ini,
jumlah sampel (n) 65 - 2 = 63. Kemudian membandingkan nilai
signifikansi (sig) dengan nilai Alpha (a) = 0,05 atau 5%. Maka diperoleh
nilai rtabel dengan melihat distribusi nilai rtabel dengan nilai signifikansi

5% = 0.244.

Tabel 4.3 Hasil Uji Validitas

1 X1 0.398 0.244 Valid
2 X.2 0.567 0.244 Valid
3 X.3 0.426 0.244 Valid
4 X.4 0.588 0.244 Valid
5 X.5 0.481 0.244 Valid
6 X.6 0.572 0.244 Valid
7 X.7 0.420 0.244 Valid
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8 X.8 0.463 0.244 Valid
L ErEmEw
1 Y.l 0.611 0.244 Valid
2 Y.2 0.582 0.244 Valid
3 Y.3 0.638 0.244 Valid
4 Y.4 0.658 0.244 Valid
5 Y.5 0.669 0.244 Valid
6 Y.6 0.663 0.244 Valid
7 Y.7 0.640 0.244 Valid
8 Y.8 0.571 0.244 Valid

Dari data tabel diatas, diketahui bahwasanya seluruh instrument
pernyataan kuesioner yang diajukan dari variabel model pembelajaran
Quantum Teaching berbasis TANDUR (X) terhadap variabel kompetensi
siswa pada mata pelajaran Teknologi Jaringan Berbasis Luas (WAN) di
SMKN 1 Banda Aceh memperoleh hasil rhitung yang > dari riaper (0,244).
Sehingga, dapat disimpulkan bahwasanya seluruh pernyataan mengenai
variabel model pembelajaran Quantum Teaching berbasis TANDUR
terhadap kompetensi siswa pada mata pelajaran Teknologi Jaringan
Berbasis Luas (WAN) yang terdapat dalam kuesioner dapat dikatakan
valid serta layak dijadikan sebagai instrument dalam pengukuran pada
suatu penelitian.

2. Hasil Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas berfungsi untuk mengukur seberapa konsisten suatu

instrument seperti kuesioner jika digunakan secara berulang-ulang. Pada

penelitian ini, pengujian reliabelitas dengan dasar keputusan pada
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pengukuran seberapa reliabel atau tidak reliabelnya suatu kuesioner
mengenai model pembelajaran Quantum teaching berbasis TANDUR
terhadap kompetensi siswa pada mata pelajaran Teknologi Jaringan
Berbasis Luas (WAN) di SMKN 1 Banda Aceh melalui pengujian
reliabilitas Cronbach’s-Alpha yaitu:

a. Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0.60 maka kuesioner tergolong

reliabel atau konsisten.
b. Sementara, jika nilai Cronbach’s Alpha < 0.60 maka kuesioner

tergolong tidak reliabel atau tidak konsisten.

Tabel 4.4 Hasil Uji Reliabilitas

Model Pembelajaran 0.531 0.60 Reliabel
Quantum Teaching
Berbasis TANDUR (X)

Kompetensi Siswa () 0.778 0.60 Reliabel

Dari data tabel diatas, terlihat bahwa hasil uji reliabilitas
Cronbach’s Alpha melalui SPSS V.29. Diperoleh hasil dari variabel
model pembelajaran Quantum teaching berbasis TANDUR yaitu sebesar
0,531 dan hasil dari variabel kompetensi siswa yaitu sebesar 0,778.
Sehingga dapat disimpulkan bahwasanya kedua variabel yaitu model

pembelajaran Quantum Teaching berbasis TANDUR dan kompetensi
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siswa memperoleh hasil > dari Cronbach’s Alpha 0,60 sehingga bisa
dinyatakan reliabel/konsisten.
3. Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas berfungsi mengetahui bahwa nilai residual telah
terdistribusi baik secara normal atau tidak. Pada penelitian ini, pengujian
normalitas mengenai model pembelajaran Quantum Teaching berbasis
TANDUR terhadap kompetensi siswa pada mata pelajaran Teknologi
Jaringan Berbasis Luas (WAN) di SMKN 1 Banda Aceh. Untuk
mengetahui hasilnya bisa diperoleh dengan pengujian Kolmogorov-

Smirnov, yaitu:

a. Jika nilai signifikan > dari 0, 05 maka nilai residual terdistribusi
secara normal.
b. Sementara, jika nilai signifikan < dari 0, 05 maka nilai residual

tidak terdistribusi secara normal.

Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas

Unstandardized
Residual
N 65
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 3.36892245
Most Extreme Differences | Absolute .070
Positive .070
Negative -.052
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Test Statistic .070
Asymp. Sig. (2-tailed)° .200¢

Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel di atas dengan
melalui pengujian normalitas Kolmogorov-Smirnov, diketahui bahwa
nilai dari signifikansi 0,200 > dari 0,05. Sehingga, bisa disimpulkan
bahwasanya nilai residual terdistribusi secara normal.

4. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi linear sederhana berfungsi untuk mengetahui
seberapa berpengaruh satu variabel independent terhadap variabel
dependent pada persamaan regresi linear sederhana. Pada penelitian ini,
pengujian regresi linear sederhana untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh model pembelajaran Quantum Teaching berbasis TANDUR
terhadap kompetensi siswa pada mata pelajaran Teknologi Jaringan
Berbasis Luas (WAN) di SMKN 1 Banda Aceh.

Hasil dari pengujian regresi linear sederhana dapat diperoleh dari
dua cara, yaitu:

a. Jika nilai signifikan < 0,05 berarti variabel independent
berpengaruh terhadap variabel dependent. Sementara, jika
signifikan > 0,05 berarti varibel independent tidak berpengaruh
terhadap variabel dependent.

b. Jika nilai thitung > traber berarti variabel independent berpengaruh

terhadap variabel dependent. Sementara, jika thitung < ttabel berarti
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variabel independent tidak berpengaruh terhadap variabel
dependent.

Tabel 4.6 Tabel Nilai R-Square

Adjusted R | Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 5192 .269 .258 3.396
a. Predictors: (Constant), Model Pembelajaran Quantum Teaching
Berbasis TANDUR

Berdasarkan hasil tabel diatas, menunjukkan bahwasanya besar
nilai hubungan dari model pembelajaran Quantum Teaching berbasis
TANDUR terhadap kompetensi siswa pada mata pelajaran Teknologi
Jaringan Berbasis Luas (WAN) di SMKN 1 Banda Aceh bisa dilihat dari
tabel korelasi (R) yaitu sebesar 0,519 %. Dapat disimpulkan pula
bahwasanya dari hasil output tabel yang ada diatas, besarnya pengaruh
model pembelajaran Quantum Teaching berbasis TANDUR terhadap
kompetensi siswa pada mata pelajaran Teknologi Jaringan Berbasis Luas
(WAN) yaitu 26,9%. Hasil pengaruhnya yang berjumlah 26,9% bisa
dilihat dari tabel diatas yaitu pada tabel hasil R-Square yaitu 0,269 yang
berarti hasil dari pengaruh model pembelajaran Quantum Teaching
berbasis TANDUR terhadap kompetensi siswa pada mata pelajaran
Teknologi Jaringan Berbasis Luas (WAN) di Sekolah Menengah

Kejuruan Negeri 1 Banda Aceh yaitu sebesar 26,9%.
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Tabel 4.7 Hasil Uji Regresi Linear Sederhana

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 |(Constant) 9.942 4.323 2.300 .025
Model .635 132 519 4.820| <,001

Pembelajaran
Quantum Teaching
Berbasis
TANDUR

a. Dependent Variable: Kompetensi Siswa

Berdasarkan tabel di atas, diketahui nilai/value dari constant (a)
sebesar 9,942. Sementara, value/niali dari model pembelajaran Quantum
Teaching berbasis TANDUR (b/coefficients regresi) sebesar 0,635.
Sehingga dapat disimpulkan bahwasanya persamaan regresi yang berarti
setiap bertambahnya 1% value model pembelajaran Quantum Teaching
berbasis TANDUR, maka value terhadap kompetensi siswa pada mata
pelajaran Teknologi jaringan Berbasis Luas (WAN) di SMKN 1 Banda
Aceh akan bertambah sebesar 0,635 dan dapat dikatakan memperoleh
hasil yang bernilai positif. Jadi, dapat disimpulkan bahwasanya pengaruh
model pembelajaran Quantum Teaching berbasis TANDUR terhadap
kompetensi siswa pada mata pelajaran Teknologi Jaringan Berbasis Luas

(WAN) di SMKN 1 Banda Aceh memperoleh hasil yang positif.
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Sedangkan untuk nilai signifikan yang diperoleh pada tabel
tersebut adalah 0,001 < dari 0,05. Sehingga bisa disimpulkan pula
bahwasanya variabel dari model Quantum Teaching berbasis TANDUR
berpengaruh terhadap variabel dari kompetensi siswa pada mata
pelajaran Teknologi Jaringan Berbasis Luas (WAN) di SMKN 1 Banda
Aceh. Sementara jika dilihat dari hasil nilai t, diperoleh value thitung
sebesar 4,820 > twper 1,998. Maka, dapat disimpulkan kembali
bahwasanya model pembelajaran Quantum Teaching berbasis TANDUR
berpengaruh terhadap kompetensi siswa pada mata pelajaran Teknologi
Jaringan Berbasis Luas (WAN) di SMKN 1 Banda Aceh.

4.2 Pembahasan
4.2.1 Pengaruh Model Pembelajaran Quantum Teaching Berbasis

TANDUR terhadap Kompetensi Siswa

Berdasarkan hasil dari penelitian di atas, pengaruh model pembelajaran
Quantum Teaching berbasis TANDUR terhadap kompetensi siswa pada mata
pelajaran Teknologi Jaringan Berbasis Luas (WAN) di Sekolah Menengah
Kejuruan Negeri 1 Banda Aceh, dapat dilihat melalui aspek berikut:

Hasil dari pengaruh model pembelajaran Quantum Teaching berbasis
TANDUR terhadap kompetensi siswa pada mata pelajaran Teknologi Jaringan
Berbasis Luas (WAN) di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Banda Aceh
dapat dilihat dari perolehan hasil besarnya pengaruh model pembelajaran
Quantum Teaching berbasis TANDUR terhadap kompetensi siswa pada mata

pelajaran Teknologi Jaringan Berbasis Luas (WAN) yaitu 26,9%. Hasil ini bisa



53

dilihat dari tabel 4.6 nilai R-Square yang ada pada uji regresi linear sederhana
yang memperoleh hasil 0,269. Selanjutnya, dari hasil output tabel yang ada
diatas, besar nilai hubungan dari model pembelajaran Quantum Teaching
berbasis TANDUR terhadap kompetensi siswa pada mata pelajaran Teknologi
Jaringan Berbasis Luas (WAN) di SMKN 1 Banda Aceh bisa dilihat dari tabel
4.6 bagian nilai korelasi (R) yaitu sebesar 0,519 %.

Kemudian, dari hasilnya juga bisa dilihat dari perolehan nilai signifikansi
yaitu 0,001 merupakan perolehan hasil yang lebih kecil dari 0,005 (0,001 <
0,05). Sementara untuk hasil dari thiung yang diperoleh sebesar 4,820
merupakan perolehan hasil yang lebih besar dari twner dengan taraf 1,998 (thitung
= 4,820 > twmnel 1,998). Maka dari perolehan kedua nilai tersebut, artinya
hipotesis Ho dalam penelitian ini telah ditolak, Sedangkan untuk hipotesis H
dalam penelitian ini telah diterima. Oleh karena itu, model pembelajaran
Quantum Teaching berbasis TANDUR berpengaruh terhadap kompetensi
siswa pada mata pelajaran Teknologi Jaringan Berbasis Luas (WAN) di
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Banda Aceh.

Dari hasil dan pembahasan di atas, Ada beberapa keterkaitan maupun
hubungan antara model pembelajaran Quantum Teaching berbasis TANDUR
terhadap kompetensi siswa pada mata pelajaran Teknologi Jaringan Berbasis
Luas (WAN) di SMKN 1 Banda Aceh, yaitu:

1. Pengembangan kompetensi siswa, yaitu model pembelajaran Quantum
Teaching berbasis TANDUR berfokus pada pengembangan kompetensi

siswa meliputi pengetahuan, keterampilan, dan sikap siswa yang



54

merupakan bagian dari proses pembelajaran. Dalam mata pelajaran
Teknologi Jaringan Berbasis Luas (WAN), seperti siswa perlu
mengembangkan pengetahuan mengenai konsep jaringan, keterampilan
dalam mendesain jaringan, sikap siswa selama proses pembelajaran
mengenai jaringan dasar, kemandirian siswa dalam menyelesaikan
masalah mengenai jaringan, Kkreativitas siswa dalam pembelajaran
mengenai jaringan, dan sebuah inovasi yang dilakukan siswa mengenai
jaringan dalam memecahkan masalah jaringan yang kompleks merupakan
bagian dari kompetensi siswa dalam mata pelajaran Teknologi Jaringan
Berbasis Luas (WAN).

. Penggunaan strategi yang melibatkan seluruh otak, yaitu model
pembelajaran Quantum Teaching berbasis TANDUR mengajarkan strategi
pembelajaran yang melibatkan seluruh otak dalam memahami materi
mengenai jaringan dasar, sehingga siswa dapat belajar dengan lebih efektif
dan memiliki pengaruh positif terhadap kompetensi siswa. Dalam mata
pelajaran Teknologi Jaringan Berbasis Luas (WAN, siswa bidang TKJ
perlu menggunakan otak mereka secara penuh dalam memahami konsep
dasar jaringan dan mengaplikasikannya dalam situasi yang berbeda.
Tentunya ini berfungsi agar setiap siswa bidang TKJ terlatih agar bisa
berfikir dalam memahami konsep dasar jaringan serta berpengaruh positif
terhadap kompetensi siswa pada mata pelajaran Teknologi Jaringan

Berbasis Luas (WAN).
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3. Pembelajaran yang alami dan sesuai dengan karakteristik individu, yaitu,
model pembelajaran Quantum Teaching berbasis TANDUR menekankan
bahwa siswa harus belajar dengan cara yang alami dan sesuai dengan
karakteristik individu mereka. Dalam mata pelajaran Teknologi Jaringan
Berbasis Luas (WAN), siswa perlu diberi kesempatan untuk belajar
dengan cara yang sesuai dengan minat dan bakat mereka, seperti memilih
topik yang ingin dipelajari atau menggunakan teknologi yang mereka
sukai. Ini dilakukan agar siswa dapat memahami mengenai jaringan
dengan cara mengalami secara langsung tentang materi yang akan mereka
pelajari mengenai mata pelajaran Teknologi Jaringan Berbasis Luas
(WAN) serta berpengaruh positif terhadap kompetensi siswa dalam
memahami materi mengenai konsep jaringan.

4. Penggunaan teknologi dalam pembelajaran, yaitu mata pelajaran
Teknologi Jaringan Berbasis Luas (WAN) merupakan mata pelajaran yang
sangat terkait dengan penggunaan teknologi. Dalam implementasi model
pembelajaran Quantum Teaching berbasis TANDUR tentunya bisa
memanfaatkan teknologi maupun media sebagai alat bantu dalam
pembelajaran, seperti menggunakan simulasi jaringan atau perangkat
lunak pemodelan jaringan dimana hal ini dilakukan tentunya dapat
berpengaruh terhadap kompetensi siswa mengenai jaringan.

Dengan menerapkan model pembelajaran Quantum Teaching berbasis
TANDUR pada mata pelajaran Teknologi Jaringan Berbasis Luas (WAN),

diharapkan siswa dapat belajar dengan lebih efektif dalam mengembangkan
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kompetensi siswa mengenai konsep, serta cara kerja jaringan itu sendiri karena
siswa yang kompeten dalam bidang jaringan sangat dibutuhkan untuk menjadi
ahli jaringan yang handal dan profesional di masa depan.

Pengaruh dari model pembelajaran Quantum Teaching berbasis
TANDUR tehadap kompetensi siswa pada mata pelajaran Teknologi Jaringan
Berbasis Luas (WAN) di SMKN 1 Banda Aceh, tentunya menganjurkan
kepada guru yang mengajar mata pelajaran Teknologi Jaringan Berbasis Luas
(WAN) untukmengakui bahwa setiap siswa Teknik Komputer dan Jaringan
(TKJ) memiliki potensi yang tidak terbatas dan mengambil pendekatan yang
holistik untuk pembelajaran yang mengenai jaringan, yang melibatkan pikiran,
emosi, dan fisik siswa dalam memahami bagaimana cara kerja jaringan.
Quantum Teaching juga menekankan pentingnya keterlibatan siswa dalam
proses belajar dan memberikan dukungan yang diperlukan agar mereka dapat
mencapai potensi penuh mereka. Selain itu, Quantum Teaching juga
mengajarkan tentang pentingnya memandang kesalahan siswa sebagai
kesempatan untuk belajar dan tumbuh, bukan sebagai kegagalan atau
kelemahan. Quantum Teaching juga menekankan pentingnya koneksi
interpersonal antara guru dan siswa, dan memperkuat rasa percaya diri siswa
melalui pembinaan hubungan positif dan mengembangkan kepercayaan diri
siswa. Intinya, Quantum Teaching memandang siswa sebagai makhluk yang
unik dan kompleks, dan menekankan pada pembelajaran yang holistik dan
mengembangkan potensi siswa. Ini memberikan cara yang inovatif dan efektif

untuk mengajar dan membantu siswa mencapai hasil yang optimal.
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Sedangkan, dalam konteks mata pelajaran Teknologi Jaringan Berbasis
Luas (WAN), Quantum Teaching dapat membantu siswa untuk
mempersiapkan diri untuk tantangan dan persaingan di dunia kerja yang
semakin kompleks dan cepat berubah. Dengan mengembangkan keterampilan
yang diperlukan dalam penggunaan dan pengelolaan jaringan yang efektif,
siswa akan memiliki keunggulan dalam mencari pekerjaan atau memulai karir
di bidang teknologi informasi dan komunikasi.

Sebagai contoh penggunaan model pembelajaran Quantum Teaching
dalam mata pelajaran Teknologi Jaringan Berbasis Luas (WAN) di Sekolah
Menengah Kejuruan Negeri 1 Banda Aceh, seorang guru yang mengajar bidang
jaringan dapat menerapkan beberapa teknik berikut: Menyajikan materi dengan
menggunakan simulasi dan visualisasi yang interaktif, seperti menggunakan
aplikasi atau program simulasi jaringan untuk membantu siswa memahami
konsep dari jaringan.

Kompetensi siswa pada mata pelajaran Teknologi Jaringan Berbasis Luas
(WAN) di SMKN 1 Banda Aceh mengacu pada kemampuan, keterampilan,
pengetahuan, dan sikap yang harus dimiliki siswa agar dapat berhasil dalam
kehidupan akademik dan profesional mereka. Kompetensi siswa mencakup
berbagai aspek, termasuk kognitif, afektif, dan psikomotorik. Beberapa contoh
kompetensi siswa adalah:

1. Kompetensi akademik, yaitu Kemampuan siswa untuk memahami dan
menerapkan konsep-konsep akademik seperti matematika, ilmu

pengetahuan, sejarah, dan bahasa.
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2. Kompetensi sosial, yaitu Kemampuan siswa untuk berinteraksi dengan
orang lain dengan cara yang positif, termasuk kemampuan untuk bekerja
dalam tim, mengatasi konflik, dan berkomunikasi dengan jelas.

3. Kompetensi  kewirausahaan, vyaitu Kemampuan siswa untuk
mengembangkan kreativitas, inovasi, dan kemampuan berpikir Kritis
dalam konteks bisnis.

4. Kompetensi teknologi informasi, yaitu Kemampuan siswa untuk
menggunakan teknologi informasi dengan efektif, termasuk kemampuan
untuk mengakses, menganalisis, dan menggunakan informasi dari
berbagai sumber.

5. Kompetensi kepemimpinan, yaitu kemampuan siswa untuk memimpin dan
memotivasi orang lain, termasuk kemampuan untuk membuat keputusan
yang tepat dan efektif.

Kompetensi siswa pada mata pelajaran Teknologi Jaringan Berbasis Luas
(WAN) di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Banda Aceh penting untuk
dikembangkan agar mereka dapat sukses dalam kehidupan, baik secara
akademik maupun profesional. Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Banda
Aceh dan guru yang mengajar di Bidang Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ)
harus berupaya untuk membantu siswa TKJ mengembangkan kompetensi
mereka di bidang jarngan dengan cara yang terstruktur dan terukur supaya
kompetensi siswa bidang Teknik Komputer dan Jaringan pada mata pelajaran
Teknologi Jaringan Berbasis Luas di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1

Banda Aceh dapat tercapai.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini sudah menjelaskan mengenai pengaruh model pembelajaran
Quantum Teaching berbasis TANDUR terhadap kompetensi siswa pada mata
pelajaran Teknologi Jaringan Berbasis Luas (WAN) di Sekolah Menengah
Kejuruan Negeri 1 Banda Aceh. Peneliti menemukan proses dari pengaruh model
pembelajaran Quantum Teaching Berbasis TANDUR terhadap kompetensi siswa
dimulai dari tahapan sebagai berikut:

1. Model pembelajaran Quantum Teaching berbasis TANDUR berpengaruh
terhadap kompetensi siswa pada mata pelajaran Teknologi Jaringan
Berbasis Luas (WAN) di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Banda
Aceh.

2. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesis (hi) dapat diterima.
Sementara, untuk ho ditolak. Hasil ini dilihat dari thitung = 4.820 > trapel =
1.998. Dan dapat dilihat juga dari nilai signifikansi yaitu = 0.000 < 0.005.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka saran yang dapat peneliti berikan.
Sebagai berikut:
1. Bagi Guru
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan model Quantum Teaching
berbasis TANDUR berpengaruh positif terhadap kompetensi siswa. Maka

hendaknya diterapkan oleh guru dalam pembelajaran di sekolah agar siswa
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aktif, termotivasi, dan semangat dalam pembelajaran, sehingga kompetensi
siswa meningkat dan membantu siswa mencapai hasil yang optimal.
2. Bagi Peneliti

Semoga dengan  hasil  penelitian  ini,  peneliti  dapat
mengimplementasikan model pembelajaran Quantuam Teaching berbasis
TANDUR ketika terjun langsung ke Sekolah saat menjadi pengajar yang
dapat memberikan cara yang inovatif dan efektif untuk mengajar dan

membantu siswa mencapai hasil yang optimal.
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PELAJARAN TEKNOLOGI JARINGAN BERBASIS LUAS (WAN) DI
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 1 BANDA ACEH
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Di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Banda Aceh,”” dengan ini kami mohon

siswa/i yang terpilih sebagai responden berkenan mengisi kuesioner ini (terlampir).

Kerahasiaan identitas dan data responden dari hasil penelitian ini hanya
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A. ldentitas Responden
1. Nama PP RP PPN
2. JenisKelamin ... ...
3. Kelas

B. Petunjuk Pengisian Kuesioner

Berilah tanda (v ) pada tempat yang telah ditentukan sesuai dengan

jawaban anda. Penilaian dilakukan berdasarkan skala berikut:

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

N - Netral

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

Model Pembelajaran Quantum Teaching Berbasis TANDUR (X)

1 | Saya menyukai guru yang memulai belajar
dengan bercerita terlebih dahulu.

2 | Saya merasa senang ketika guru mengapresiasi
pendapat saya

3 | Guru saya tidak mencemooh saya ketika
pendapat saya salah

4 | Saya menyukai guru yang humoris

5 | Saya merasa senang ketika kegiatan belajar
juga dilaksanakan di luar kelas (outdoor)

6 | Saya merasa senang belajar Teknologi
Jaringan Berbasis Luas (WAN) karena guru
menggunakan permainan

7 | Saya merasa senang ketika guru membagikan
kelompok belajar
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Saya menyukai guru yang memberikan
kesempatan kepada saya untuk menjawab
pertanyaan

Kompetensi Siswa (Y)

Saya mampu menguasai mata pelajaran
Teknologi Jaringan Berbasis Luas (WAN)
dengan baik

10

Saya berusaha mengembangkan kreativitas
dan inovasi saya pada mata pelajaran
Teknologi Jaringan Berbasis Luas (WAN)

11

Saya senang guru yang mengajar pelajaran
Teknologi Jaringan Berbasis Luas (WAN)
dengan metode yang berbeda-beda

12

Saya memiliki nilai yang bagus pada mata
pelajaran Teknologi Jaringan Berbasis Luas
(WAN)

13

Ketika mendapatkan kesulitan terhadap materi
jaringan pada mata pelajaran Teknologi
Jaringan Berbasis Luas (WAN), saya
menyelesaikan masalah tersebut mulai dari
mengidentifikasi masalah sampai dengan cara
menyelesaikan masalah tersebut

14

Saya mencari informasi mengenai materi mata
pelajaran Teknologi Jaringan Berbasis Luas
(WAN)

15

Saya mendapatkan apa yang saya inginkan
pada mata pelajaran Teknologi Jaringan
Berbasis Luas (WAN)

16

Saya mencoba hal baru yang saya pelajari dari
mata pelajaran Teknologi Jaringan Berbasis
Luas (WAN)

“Terima kasih atas partisipasinya”
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X1 X2 X3 K4 X5 36 X7 X8 SKORX
X1 Pearson Correlation 1 093 AT 103 123 067 074 0s 398
Sig, (2-tailed) 459 T2 412 329 58 556 885 001
N 65 65 65 65 5 65 65 5 65
X2 Pearson Comelation 093 1 285 340 029 250 014 2500 BB
Sig, (2-tailed) 459 021 006 820 045 810 045 <000
N 65 65 65 65 5 65 65 5 65
X3 Pearson Comelation 172 285 1 218 -130 -013 - 184 078 A%
Sig, (2-tailed) 172 021 081 300 915 141 535 <001
N 65 5 il 65 65 65 65 5 65
X4 Pearson Conelation 103 340 218 1 200 330 004 072 ses
Sig, (2-tailed) M2 o6 08 7 007 877 569 <001
N 65 4 01 E'I\E 5 65 65 5 65
X5 Pearson Conelation 123 029 | -130 294 1 285 368 o6 4st”
Sig, (2-tailed) 329 820 300 7 021 003 898 <001
N 85 65" 65 65 . 68 65 65 5 65
X6 Pearson Comelation 067 250 -0130 330 285 1 A71 w07 572
Sig, (2-tailed) 598 _.555 915 .0__0?_ 021 T2 396 <001
N - 65 65 65 65 65 65 65 5 65
X7 Pearson Conelation 074 014 -18d 004 368 AT1 1 305 400
Sig, (2-tailed) 556 90 497 003 A2 04 <00
N 65 65 65 65 65 65 65 5 65
X8 Pearson Conelation 018 250" 078 072 016 107 305 1 463
Sig. (2-tailed) 88 045 535 568 898 386 014 <001
N 65 5 65 65 65 65 65 5 65
SKORX Pearson Comelation 3987 567 426 688" 481 572" 4200 463 1
Sig. (2-tailed) 001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001
N 65 65 65 65 5 65 65 5 65

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y Y7 Y8 SKORY

Y1 Pearson Correlation 1 182 388 AT 361 148 335 057 6117

Sig. (2-tailed) 147 1 <001 004 237 006 650 <001

N 65 il i 65 65 65 65 65 i3

¥.2 Pearson Correlation 182 1 145 265 416 3 3 263 587

Sig. (2-ailed) 147 49 033 <001 007 005 03 <001

N 65 il i 65 5 65 65 65 i3

Y3 Pearson Comelation 388 145 1 450 300 383 154 207 63

Sig. (2-tailed) 001 248 <001 ME 00 221 018 <001

N 65 il 65 65 65 65 65 65 i

¥4 Pearson Comelation’ 571 265 459 1 a1 m 30 210 658

Sig. (2-tailed) <001 IEINRd R 029 17 007 093 <001

N 65 .01 3 1k 65 65 65 65 i

Y5 Pearson Comelation 3517 476 300 f1 L2 1 539 250 241 69

Sig. (2-tailed) W4 <0 ms 0w <001 045 054 <001

N 65 65 65 65, | 65 G5 5 B 5

Y6 Pearson Correlation 149 3 383 1711 | F s I T E Y R i

Sig. (2-tailed) 237 .tin__ 002 1 _ﬁ Y <001 <001 <001

N 5 65 65 68 65 G 5 G 5

Y. Pearson Corelation 335 34" 454 3307 /00 4 13 s

Sig.(2-tailed) 006 005 0N 007 045 <oof 002 <00

N 5 5 65 65 65 G 5 G 5

Y8 Pearson Correlation 057 263 29" 210 L R K I T 1 5

Sig. (-ailed) 50 034 018 093 054 <00f 002 < 001

N 5 ify i 5 65 5 5 5 5

SKORY PearsonComelaion 611 582 638 65 669 663 6400 A71 1
Sig. (2-ailed) <001 <001 <001 <001 <001 <001 <001 <00

N 5 il i 5 65 5 5 5 i3

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).
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